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RINGKASAN 
 

 

 

Hertanto Riyanto Analisis Kreativitas Guru Dalam Mengatasi Keterbatasan 

Prasarana Lapangan Terhadap Kebugaran Siswa Pada Pembelajaran PJOK, Tesis, 

MKO, Pascasarjana UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: kreativitas guru, kebugaran siswa, TKSI, pembelajaran PJOK, 

keterbatasan prasarana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kreativitas guru PJOK dalam 

mengatasi keterbatasan prasarana lapangan, efektivitas kebugaran jasmani siswa, 

serta hubungan antara kreativitas guru dan kebugaran siswa di beberapa Sekolah 

Dasar Negeri di wilayah Kota Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian terdiri dari 360 siswa Fase C 

serta 8 guru PJOK. Instrumen penelitian meliputi angket kreativitas guru dengan 20 

butir pernyataan serta pengukuran kebugaran jasmani menggunakan Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang mencakup koordinasi, kelincahan, 

kecepatan, kekuatan, dan daya tahan. Seluruh instrumen dinyatakan valid 

berdasarkan nilai rhitung > rtabel (0,103) dan reliabel dengan Cronbach’s Alpha 

0,984. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas guru PJOK berada pada 

kategori tinggi, ditunjukkan melalui skor total antara 59–94 dengan rata-rata 78. 

Sementara itu, tingkat kebugaran jasmani siswa juga tergolong baik, dengan 64% 

siswa berada pada kategori baik dan 21% berada pada kategori sangat baik. Uji 

regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 

kreativitas guru dan kebugaran siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai R = 0.782, R 

Square = 0.612, nilai t sebesar 8.240 (sig. 0.000), dan nilai F sebesar 67.899 (sig. 

0.000). Hasil ini menunjukkan bahwa kreativitas guru memberikan pengaruh 

sebesar 61,2% terhadap kebugaran siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru berperan penting 

dalam menjaga efektivitas pembelajaran PJOK di sekolah dengan keterbatasan 

prasarana. Guru yang kreatif mampu melakukan modifikasi alat dan strategi 

pengajaran sehingga siswa tetap aktif dan mencapai kebugaran jasmani yang 

optimal. 
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SUMMARY 
 

 

Hertanto Riyanto Analysis of Teacher Creativity in Overcoming Limited Field 

Infrastructure on Student Fitness in Physical Education Learning, Thesis, MKO, 

Postgraduate Program of UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Keywords: teacher creativity, student physical fitness, TKSI, physical education, 

limited facilities 

 

This study aims to analyze the level of teacher creativity in overcoming limited 

sports facilities, the effectiveness of students’ physical fitness, and the relationship 

between teacher creativity and student fitness in several public elementary school 

at Kediri City. This research employed a quantitative approach using a survey 

method. The subjects were 360 students from Phase C and eight Physical Education 

(PE) teacher. Research instrumens included a 20-item teacher creativity 

questionnaire and student physical fitness assessment using the Indonesian Student 

Fitness Test (TKSI), which measures coordination, agility, speed, strength, and 

endurance. All items were validated with correlation values exceeding the critical 

value (0.294) and demonstrated high reliability, indicated by a Cronbach’s Alpha 

of 0.984. 

The results show that the PE teacher’s creativity level falls into the high category, 

with scores ranging from 59 to 94 and an average score of 78. Students’ physical 

fitness is also classified as good, with 64% categorized as “good” and 13% as 

“excellent.” Regression analysis reveals a strong and significant relationship 

between teacher creativity and student physical fitness. This is supported by an R 

value of 0.782, R Square of 0.612, a t-value of 8.240 (p = 0.000), and an F-value 

of 67.899 (p = 0.000). These results indicate that teacher creativity contributes 

61.2% to student fitness outcomes, while the remaining percentage is influenced by 

other faktors. 

In conclusion, teacher creativity plays an essential role in ensuring effective PE 

learning in schools with limited physical space. Creative teachers are able to 

modify equipment and adapt instructional strategies, enabling students to remain 

physically active and achieve optimal fitness levels. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah 

satu komponen penting dalam kurikulum pendidikan nasional Indonesia. Mata 

pelajaran ini memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga sehat secara fisik dan mental. Tujuan 

utama dari PJOK adalah mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan 

motorik, serta menanamkan sikap sportif, disiplin, dan kerja sama di antara para 

siswa. Melalui berbagai aktivitas fisik dan olahraga, siswa diajak untuk mengenal 

pentingnya menjaga kesehatan tubuh serta belajar menghargai nilai-nilai kejujuran 

dan tanggung jawab. Kebugaran jasmani yang baik menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan fisik dan mental peserta didik, karena tubuh yang sehat akan 

mendukung kemampuan berpikir, konsentrasi belajar, serta pencapaian prestasi 

akademik yang optimal (Siregar et al., 2024). 

Pendidikan Jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan yang berperan dalam mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, 

dan kemampuan sosial. Melalui pembelajaran PJOK, peserta didik tidak hanya 

belajar tentang teknik-teknik olahraga, tetapi juga memahami pentingnya gaya 

hidup sehat, pengendalian diri, dan semangat sportivitas (Adeana et al., 2024). 

Kegiatan dalam PJOK juga menjadi sarana bagi siswa untuk belajar menghargai 

perbedaan, bekerja sama dalam tim, serta menumbuhkan rasa percaya diri. Menurut 

Sudarsinah (2021), pendidikan jasmani merupakan suatu bidang kajian yang sangat 
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luas, karena titik perhatiannya bukan hanya pada aktivitas fisik semata, melainkan 

juga pada bagaimana aktivitas tersebut dapat digunakan sebagai media untuk 

mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, dan nilai-nilai 

karakter. Dengan demikian, PJOK tidak hanya berfungsi membentuk tubuh yang 

bugar, tetapi juga berperan penting dalam membentuk kepribadian dan karakter 

siswa secara menyeluruh (Djaelani et al., 2025). 

Pentingnya pendidikan jasmani untuk melaksanakan tugas dan aktivitas 

sehari-hari maka pendidikan jasmani menjadi faktor utama dan paling penting 

dalam upaya untuk meningkatkan ketrampilan fisik di sekolah. Hasil pembelajaran 

pendidikan jasmani sangat dipengaruhi oleh banyak aspek antara lain guru berperan 

sebagai pendidik atau pengajar utama, siswa berperan sebagai peserta didik, 

kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan, 

suasana kelas dan sarana prasarana di setiap sekolah. Sarana serta prasarana PJOK 

merupakan bagian yang penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 

PJOK. Hal yang vital untuk menunjang lancar dan mudahnya proses pembelajaran 

PJOK berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar (Harahap, 2024). 

Implementasi pembelajaran PJOK tidak hanya berfokus pada aspek 

pengetahuan dan ketrampilan olahraga saja, melainkan juga pada pembentukan 

karakter serta peningkatan kebugaran jasmani siswa. Namun dalam praktik 

pembelajarannya sering kali guru menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala 

utama yang dihadapi oleh sekolah khususnya di wilayah perkotaan atau wilayah 

padat penduduk adalah keterbatasan sarana dan prasarana khususnya keterbatasan 

halaman sekolah atau ruang gerak yang kurang memadai.  
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Halaman sekolah yang sempit secara tidak langsung juga berdampak pada 

efektivitas pembelajaran PJOK, mengingat sebagian besar aktivitas pembelajaran 

PJOK membutuhkan ruang gerak yang cukup luas dan aman. Kondisi demikian, 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru PJOK dalam merancang pembelajaran yang 

tidak hanya menarik dan menyenangkan, tetapi juga tetap mampu mencapai tujuan 

pembelajaran khususnya peningkatan kebugaran siswa. Menurut Syarif et al. 

(2023a) yang berjudul “Meningkatkan Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SD 

Melalui Pembelajaran Sirkuit Estafet yang menuliskan kebugaran jasmani 

merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang anak, khususnya pada siswa 

sekolah dasar. Kebugaran jasmani bagi peserta didik dan diri sendiri untuk 

memperoleh berbagai manfaat dari pencapaian tujuan pendidikan.” (Maulana et al., 

2025). 

Menghadapi kondisi tersebut kreativitas guru menjadi aspek kunci. Guru 

yang kreatif mampu mengembangkan strategi, metode dan media pembelajaran 

alternatif yang adaptif terhadap keterbatasan yang ada (Ilahi et al., 2025a). Misalnya 

guru dapat memodifikasi alat, menggunakan ruang kelas atau area yang sempit 

secara efektif, hingga menciptakan bentuk-bentuk aktivitas kebugaran yang tidak 

memerlukan fasilitas lapangan yang harus luas. Kemampuan ini sangat menentukan 

bagaimana siswa tetap dapat aktif bergerak, berkeringat, dan tetap mendapat 

manfaat pembelajaran PJOK secara optimal meskipun dengan keterbatasan prasana 

lapangan olahraga (Romadhan & Mu’arifin, 2025). 

Kondisi sekolah dasar yang ada pada Kecamatan Kota, Kota Kediri dimana 

juga masih ada beberapa sekolah yang memiliki halaman sekolah yang sempit 

karena wilayahnya juga padat penduduk maka diharapkan guru PJOK memiliki 
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kreativitas yang baik agar siswa selalu termotivasi mengikuti pembelajaran PJOK 

meskipun lapangan sekolah mereka sempit. Dikarenakan belum diketahuinya 

seberapa besar kreativitas guru PJOK, maka perlu dilakukan penelitian terkait 

dengan kreativitas dari guru PJOK agar kebugaran siswa tetap terjaga meskipun 

ruang geraknya terbatas. Secara umum, kreativitas guru dapat dilihat dari 

modifikasi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dari hasil observasi awal di 

salah satu Sekolah Dasar Negeri di tengah pusat Kota Kediri yaitu sesiswa pengajar 

PJOK belum menunjukkan kreativitas yang signifikan. Sehingga kegiatan 

pembelajaran masih monoton hanya berkutat pada kegiatan yang sama di setiap 

kelas. Lantas bagaimana dengan tingkat motivasi siswa, apabila setiap hari 

melakukan kegiatan yang monoton dengan ruang gerak yang terbatas karena 

prasarana lapangan atau halaman sekolahnya yang sempit. 

Hal tersebut menjadi latar belakang untuk peneliti dalam melakukan 

penelitian tesis dengan judul “Analisis Kreativitas Guru Dalam Mengatasi 

Keterbatasan Prasarana Lapangan Terhadap Kebugaran Siswa Pada Pembelajaran 

PJOK”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

inovasi pembelajaran yang dilakukan guru, serta dapat menjadi menilaikan bagi 

pihak sekolah dalam menyediakan dukungan yang lebih baik untuk pelaksanaan 

pembelajaran PJOK. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kreativitas guru dalam mengatasi keterbatasan 

prasarana lapangan pada pembelajaran PJOK? 

2. Bagaimana tingkat kebugaran siswa yang sekolahnya memiliki 

keterbatasan prasarana lapangan? 

3. Bagaimana hubungan kreativitas guru dengan kebugaran siswa yang 

sekolahnya memiliki keterbatasan prasarana lapangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gembaran bentuk kreativitas guru PJOK 

dalam menyikapi pembelajaran, kondisi prasarana lapangan yang terbatas serta 

penerapan hal-hal baru dalam pembelajaran PJOK yang ada di Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Kota, Kota Kediri. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian tesis ini yakni sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis isi dari penelitian ini mempunyai harapan dapat 

memperkaya penelitian yang telah ada di ranah pendidikan dan menambah 

pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang keterbatasan 

sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
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b. Secara Praktis hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi pihak yang berkaitan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

c. Sebagai pedoman wawasan karena dapat mengetahui gambaran kreativitas 

guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dalam menyikapi 

keterbatasan prasarana lapangan yang ada di sekolah. 

d. Sebagai sumber pedoman untuk mengukur seberapa tinggi tingkat 

kreativitas yang harus dimiliki oleh sesiswa guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan agar dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

PJOK meskipun dengan keterbatasan prasarana lapangan. 

e. Sebagai kajian dalam upaya meningkatkan kreativitas guru untuk 

meningkatkan kebugaran siswa melalui pembelajaran PJOK meskipun 

keadaan sekolahnya memiliki keterbatasan prasarana lapangan. 
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